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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar orang tua dan guru dalam
menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri oleh peserta didik agar
menjadi manusia yang sesuai dengan tujuan hidupnya. Dengan adanya
pendidikan bisa membantu manusia mengangkat harkat martabat seseorang
dibandingkan manusia lainnya yang tidak berpendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia, serta
keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Pendidikan yang berkualitas dan berintegrasi tinggi, maka akan tercipta
sumber daya manusia yang berkualitas.! Sejalan dengan itu, pendidikan
berperan sebagai sarana untuk menemukan jati diri manusia serta sebagai
proses dalam mengenali diri manusia sendiri.

Keberhasilan lembaga pendidikan tergantung kepada pemimpinnya atau
kepala madrasah, bagaimanapun kepala madrasah merupakan unsur vital bagi
efektifitas lembaga pendidikan. Bahkan tidak dijumpai madrasah yang baik

dengan kepala madrasah yang buruk atau sebaliknya madrasah yang buruk

!Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan
Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal. 28-29



dengan kepala madrasah yang baik. Kepala madrasah yang baik
bersikap dinamis untuk mempersiapkan berbagai macam program pendidikan
untuk memajukan lembaga yang dipimpinnya. Seperti halnya tinggi
rendahnya mutu madrasah dibedakan oleh kepemimpinan kepala madrasah.?

Lembaga pendidikan diharapkan memiliki sebuah kelebihan, Misalnya
madrasah mempunyai budaya yang diberdayakan lembaga untuk menjadi
pembeda antara lembaga pendidikan tersebut dengan lembaga pendidikan
lainnya. Sehingga setiap lembaga mempunyai keunikan atau keunggulan
yang dijanjikan kepada masyarakat sebagai konsumen pendidikan. Oleh
karena itu, agar kualitas pendidikan meningkat harus dilakukan secara
struktural dan juga diiringi dengan pendekatan kultural. Berdasarkan
deskripsi tersebut seorang pemimpin dalam bidang pendidikan harus
memberikan arah baru, bahwa budaya unit pelaksana kegiatan yang ada di
madrasah turut menjadi salah satu faktor penentu dalam meningkatkan
kualitas pendidikan yang berlangsung pada sebuah lembaga atau instansi
pendidikan.

Pemimpin kepala madrasah merupakan faktor yang menjadi kunci
pendorong keberhasilan serta berlangsungnya budaya di madrasah. Hal itu
harus didukung dengan penampilan kepala madrasah karena penampilan
kepala madrasah ditentukan oleh faktor kewibawaan, sifat, dan ketrampilan
perilaku maupun fleksibilitas kepala madrasah. selain itu agar fungsi

kepemimpinan kepala madrasah berhasil memberdayakan segala sumber daya

2\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Tioritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 82



madrasah terutama dalam hal mengembangakan budaya madrasah untuk
mencapai tujuan sesuai dengan situasi diperlukan kepala madrasah yang
memiliki kemampuan profesional vyaitu kepribadian, keahlian dasar,
pengalaman, pelatihan dan pengetahuan.®

Kepala madrasah harus memberi orientasi pada terbentuknya budaya
madrasah yang kuat strong cultural guna mendukung kesuksesan pencapaian
tujuan madrasah. Integrasi kepala madrasah dengan budaya madrasah
merupakan upaya untuk mengartikulasikan tujuan dan misi madrasah, nilai-
nilai madrasah, keunikan madrasah, sistem simbol madrasah, imbalan yang
memadai, ikatan saling percaya dan komitmen sesama guru, Siswa serta
masyarakat.

Budaya madrasah yang baik adalah budaya yang mempersiapkan
tatanan masyarakat yang beradab, humanis, religius, dan peduli pada masalah.
Salah satu model budaya madrasah adalah nilai Islam yang mempunyai warna
tersendiri dan sesuai tujuan pendidikan nasional yaitu pembentukan karakter
peserta didik. Penciptaan suasana atau nilai Islam berarti menciptakan
suasana atau iklim kehidupan keagamaan. Iklim kehidupan keagamaan Islam
yang dampaknya yakni berkembangnya suatu pandangan hidup yang
bernapaskan oleh ajaran dan nilai agama Islam yang diwujudkan dalam sikap
hidup serta keterampilan hidup oleh para warga madrasah. Dalam arti kata

penciptaan suasana Islam dilakukan dengan pengalaman, ajakan,

% Ibid., hal. 84



danpembiasaan sikap agamis baik secara vertikal (Habluminallah) maupun
horizontal (Habluminannas) di lingkungan madrasah.*

Nilai Islam di madrasah itu tidak tercipta dengan sendirinya melainkan
harus memerlukan tangan kreatif, inovatif, dan visioner guna untuk
mengembangkan, menggerakkan dan menjalankannya. Termasuk budaya di
madrasah yang baik dapat mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai agama
Islam sehingga pada proses perkembangan anak didik kelak berpegang teguh
terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam dan membentuk akhlak yang baik
pada peserta didik dan dapat mewujudkan nilai-nilai keagamaan sebagai
tradisi yang harus diterapkan oleh setiap lembaga pendidikan Islam.

Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk
merupakan madrasah yang menjadi pilihan bagi masyarakat di sekitar. Corak
Islami yang dimunculkan oleh lembaga Madrasah Ibtidaiyah Darul
Muta’allimin Patianrowo Nganjuk menjadikan sebagai pegangan utama
dalam proses pendidikan dan pengajarannya. Madrasah Ibtidaiyah Darul
Muta’allimin Patianrowo Nganjuk berusaha mengenalkan dan menanamkan
nilai agama Islam sehingga pada proses perkembangan anak didik nantinya
dapat berpegang teguh dengan nilai-nilai Islam dan memiliki karakter yang
berakhlaqul karimah terhadap guru, orang tua maupun sesama temannya.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti sangat tertarik untuk meneliti
secara mendalam mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam penerapan

budaya religius di madrasah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk melalui
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nilai ajaran agama Islam untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki
karakter yang baik. Karakter peserta didik merupakan nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, budaya dan adat istiadat. Dalam penelitian ini yang
menjadi ketertarikan peneliti untuk meneliti di Madrasah Ibtidaiyah Darul
Muta’allimin Patianrowo adalah jaminan mutu lulusan yang meliputi tertib
sholat, tartil Al-Quran, hafal Juz 30, nilai akademik 8,00 dan banyak prestasi
yang diraih dalam hal keagamaan seperti lomba tahsin yang dilaksanakan
olen TV Baron, dan musabaqoh tilawatil Quran di tingkat kabupatern
Nganjuk. Sehingga dalam penelitian ini peneliti  memilih  judul
“Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Penerapan Budaya Religius di

Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk”.

. Fokus Penelitian
Agar penelitian ini memiliki tujuan dan ruang lingkup yang jelas,
maka permasalahan yang akan dikaji dapat difokuskan kedalam pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kebijakan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam
penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin

Patianrowo Nganjuk?



2. Bagaimana pembimbingan yang dilakukan kepala madrasah sebagai
pemimpin dalam penerapan budaya religius di Madrasah ibtidaiyah Darul
Muta’allimin Patianrowo Nganjuk?

3. Bagaimana keteladanan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam
penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin

Patianrowo Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan karena memiliki tujuan.Tujuannya adalah
memecahkan permasalahan yang tergambar dalam latar belakang dan
rumusan masalah.Karena itu, tujuan penelitian sebaiknya dirumuskan
berdasarkan rumusan masalahnya.® Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kebijakan kepala madrasah dalam penerapan budaya
religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk.
2. Untuk mengetahui pembimbingan yang dilakukan kepala madrasah dalam
penerapan budaya religius di Madrasah ibtidaiyah Darul Muta’allimin
Patianrowo Nganjuk.
3. Untuk mengetahui keteladanan kepala madrasah dalam penerapan budaya

religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk.

5 Subana, Dasar-Dasar Penelitian lImiah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hal. 71



D. Kegunaan Penelitian
Hakikat dari penelitian adalah kontribusinya dalam perkembangan ilmu
pengetahuan menuju kemanfaatan-kemaslahatan umat manusia. Maka,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagaimana
dijelaskan, baik dalam aspek teoritis maupun praktis yang dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah memberikan
kontribusi pengetahuan, serta pemikiran yang dilandasi oleh penelitian
ilmiah kepada pegiat intelektual pendidikan, sehingga dapat menambah
khasanah pemikiran ilmiah yang berkontribusi dalam perkembangan
keilmuan pendidikan, khususnya aspek kepemimpinan kepala madrasah
di Madrasah Ibtidaiyah.
2. Secara Praktis
Penelitian tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam
penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin
Patianrowo Nganjuk ini diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis
sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Adapun manfaat bagi peneliti dapat memberikan ilmu
pengetahuan dan wawasan yang baru mengenai kepemimpinan kepala

madrasah  dalam  mengembangkan  nilai-nilai Islam.Serta



mengembangkan diri peneliti agar berperilaku yang mencerminkan
akhlaqul karimah.
. Bagi Lembaga Pendidikan

Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga
pendidikan sebagai masukan, pertimbangan serta bahan evaluasi
pendidikan melalui manajemen peserta didik dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.
. Bagi Kepala Madrasah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pedoman dalam
melakukan kepemimpinan, sehingga dapat mengembangkan budaya
madrasah agar menjadi lebih baik.
. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pedoman dalam
mendidik, menanamkan nilai-nilai Islam di setiap pengajaran yang
diberikan kepada peserta didik.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya dalam menyusun karya ilmiah sejenis sebagai bahan
referensi serta khasanah pengetahuan tentang kepemimpinan kepala

madrasah dalam penerapan budaya religius.



E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah adalah pemberian penjelasan dari makna atau arti
istilah yang diteliti agar tidak salah menafsirkan terhadap permasalahan yang
sedang diteliti. Dalam penelitian ini akan dijelaskan dua penegasan istilah,
yakni secara konseptual dan secara operasional sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kepemimpinan adalah kemampuan mengarahkan pengikutnya
untuk bekerjasama dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan
dengan tugas yang diberikan oleh pemimpinnya.® Dapat diambil
kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin
untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau sekelompok orang
untuk mencapai tujuan yang telahditetapkandengan situasi tertentu.
Sedangkan kepala madrasah adalah guru yang memimpin
madrasah.Secara terminologi kepala madrasah sebagai tenaga
fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin
lembaga madrasah. Pola kepemimpinan kepala madrasah sangat
berpengaruh dalam menentukan kemajuan madrasah yang
dipimpinnya.” Oleh karena itu tugas utama seorang pemimpin dalam
menjalankan kepemimpinannya harus mampu melibatkan seluruh

lapisan organisasinya, anggotanya atau masyarakatnya untuk ikut

® George R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 152
7 Wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), hal. 83
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berperan aktif sehingga mereka mampu memberikan kontribusi yang
baik dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.
b. Budaya Religius
Budaya adalah totalitas pola kehidupan manusia yang lahir dari
pemikiran dan pembiasaan yang mencirikan suatu masyarakat atau
penduduk yang ditransmisikan bersama.Religius sama dengan agama
atau sistem kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan
perkembangan.® Jadi budaya religius adalah perilaku warga
madrasah yang didasarkan atas nilai religius (keberagamaan) yang
diterapakan di lembaga pendidikan sehingga dengan adanya budaya
religius di madrasah menjadikan ciri khas suatu lembaga tersebut.
Strategi menerapkan budaya religius yakni melalui uswah
keteladanan dari pendidik kepada peserta didik, membiasakan hal-
hal yang baik, menegakkan kedisiplinan, memberi motivasi,
menghukum dalam hal kedisiplinan, serta menciptakan suasana
keagamaan yang berpengaruh baik untuk pekembangan anak didik.
2. Penegasan Operasional
Adapun penegasan istilah secara operasional dalam penelitian yang
berjudul “Kepemimpinan Kepala Madrasahdalam Penerapan Budaya
Religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin  Patianrowo
Nganjuk” ini adalah mengenai bagaimana kebijakan, bimbingan dan

keteladanan yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam menerapkan

8 Nuruddin, Agama Tradisional Potret Kearifan Hidup Masyarakat Samindan Tengger
(Yogyakarta: LKIS, 2003), hal. 126
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budaya religius di lembaga pendidikan. Dalam hal ini kepemimpinan
kepala madrasah sangat berpengaruh pada proses penerapan budaya

religius di madarasah.

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini secara teknis mengacu pada buku pedoman
skripsi.® Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian utama,
yaitu pertama bagian awal skripsi, yang memuat beberapa halaman yang
letaknya berada sebelum halaman yang memiliki bab. Bagian kedua,
memuat beberapa bab dengan susunan penulisanyang disesuaikan dengan
karakteristik pendekatan penelitian kualitatif. Bagian ketiga, berisi tentang
daftar rujukan, lampiran-lampiran foto serta dokumen yang menyangkut
dengan judul skripsi.

Penelitian ini terdiri dari enam bab, satu bab dengan bab yang lain
adaketerkaitan dan ketergantungan secara sistematis, dengan Kkata
lainpembahasannya berurutan dari bab pertama hingga ke enam. Dengan
artiandalam pembacaan skripsi ini secara utuh dan benar adalah harus
diawali daribab satu terlebih dahulu, kemudian baru bab ke dua, dan
seterusnya secaraberurutan hingga bab ke enam. Dengan demikian karena
penelitian ini adalahpenelitian kualitatif maka analisa yang digunakan
dengan penalaran induktif,proses pemaknaan lebih menonjolkan

penafsiran subyek penelitian (perspektifsubjek), laporan penelitian

°IAIN Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi Program Strata Satu (S1),
(Tulungagung: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2014), hal.26
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kualitatif disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan mendalam,

serta menunjukkan ciri-ciri naturalistik yang penuh keotentikan.

Sistematika penulisan laporan dan pembahasan skripsi sesuali

dengan penjabaran berikut:

1.

Bab | pendahuluan, bab ini berisi tentang konteks penelitian yang
menguraikan ~ pentingnya  kepemimpinankepala  madrasah
dalampenerapanbudayareligius. Selain itu juga memaparkan
tentang keunikan tempat penelitian yang diteliti yang relevan
dengan judul skripsi. Selain itu terdapat juga fokus, pertanyaan dan
tujuan penelitian. Bagian selanjutnya adalah penegasan istilah.
Penegasan istilah terdiri dari penegasan konseptual dan
penegasanoperasional. Penegasan konseptual adalah definisi yang
diambil daripendapat atau teori dari pakar sesuai dengan tema yang
diteliti. Secara tidak langsung definisioperasional itu akan
menunjuk alat pengambil data yang cocok digunakan.

Sistematika pembahasan bisa juga berupa pegungkapan alur
bahasansehingga dapat diketahui logika penyusunan dan koherensi
antara satubagian dan bagian yang lain.

Bab Il kajian pustaka, bab ini memuat uraian tentang tinjauan
pustaka ataubuku-buku teks yang berisi teori-teori besar (grand
teory) dan hasil daripenelitian terdahulu

Bab IIl metode penelitian, bab ini mengurai tentang pendekatan

dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber
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data, teknik pengumpulan data, tekik analisis data, pengecekan
keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian

Bab IV hasil penelitian, bab ini berisi tentang paparan data, temuan
penelitian yang disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan penelitian dan hasil analisis data.

Bab V pembahasan, pada bab ini membahas keterkaitan antara
pola-pola kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan
atau teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya,
serta intepretasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkap
dari lapangan (groundedtheory).

Bab VI penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi
dan saran yang berkaitan dengan masalah-masalah aktual dari

temuan penelitian yang dikemukakan pada bab terdahulu.



